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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Haji merupakan rukun Islam yang kelima, setelah bersyahadat,
mendirikan sholat, berpuasa di bulan Ramadhan dan membayar zakat. Kelima
rukun Islam tersebut merupakan kesempurnaan bagi umat muslim dalam
menjalankan syari‘at Islam. Haji bukan hanya ibadah yang disyariatkan untuk
umat nabi Muhammad SAW saja, tetapi juga untuk umat-umat terdahulu,
mulai dari nabi Adam as, hingga sekarang. Ka'bah merupakan rumah pertama
yang dibangun Allah untuk manusia, dan merupakan tempat ibadah paling
awal yang diciptakan Allah untuk hamba-nya, di tempat ini para malaikat,
Adam dan Hawa telah melakukan thawaf, bahkan-sebelum Adam dan Hawa
pun para makhluk telah melakukan ibadah haji dan thawaf di sana.

Banyak sekali ayat Al-Qur'an yang menjelaskan tentang kewajiban
haji bagi ummat Islam, terutama kewajiban bagi yang mampu untuk
melaksanakannya. Allah SWT menegur mereka yang telah meninggalkan

ibadah haji tanpa uzur (Q.S. Al-Imran (3): 97.
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! Muhammad Ibrahim Jannati, Figih Perbandingan Lima Mazhab (Jakarta selatan:
Cahaya, 2007) him.156



97. Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam

Ibrahim Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah

dia; mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah,

Yaitu (bagi) orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke

Baitullah?

Haji merupakan ibadah yang mengandung unsur keagungan Allah
SWT dan mengingatkan akan fitrah makhluk-Nya. Sehingga tidak heran
banyak ummat muslim yang memimpikan untuk melaksanakan ibadah haji di
tanah suci Mekkah al-Mukarromah. Akan tetapi, tidak semua orang bisa
melaksanakan ibadah haji, terlebih pada daerah yang jauh dari Mekkah
seperti Indonesia.

Ibadah haji sangat memerlukan persiapan dan kemampuan. Persiapan
dana berupa transpotasi terutama daerah yang jauh dari Mekkah. Kemampuan
berupa biaya selama di perjalanan berupa penginapan, makanan dan
sebagainya, maupun kemampuan fisik yang kuat untuk memunaikan ibadah
haji, karena dalam ibadah haji, dalam pelaksanaan rukun-rukunnya
memerlukan kesehatan fisik yang cukup, seperti ihram, wuquf di Arofah,
thawaf, dan sa’i. Bila melaksanakan semua rukun itu dalam keadaan yang
kurang sehat tentunya bisa mengganggu kelancaran dan kekhusukan dalam
menjalankan ibadah haji.

Maksud dari mampu adalah kemampuan secara keseluruhan dalam
pelaksanaan ibadah haji, bukan hanya mampu pada kesehatan jasmani saja,

tetapi juga mampu secara biaya. Biaya yang diperlukan untuk melaksanakan

ibadah haji cukup besar. Untuk mengumpulkan biaya pemberangkatan haji

2Q.S. Al-lmran ayat 97.



tidak mudah, apalagi bila pendapatan sehari-harinya terbilang kurang mampu.
Posisi seperti ini sangat sulit untuk mengumpulkan dana yang cukup untuk
pemberangkatan haji, butuh waktu yang cukup lama untuk menabung hingga
tercukupi biaya dengan jumlah yang dibutuhkan. Berbenturan dengan biaya
inilah yang seringkali menjadi alasan utama yang menjadi faktor ketidak
mampuan untuk melaksanakan ibadah haji. Alasan biaya ini sering dijumpai
di kalangan masyarakat.

Di lingkungan masyarakat pada umumnya, yang menjalankaan ibadah
haji terdapat pada keluarga yang berpenghasilan cukup mampu. Sedikit sekali
dari keluarga yang sederhana bisa menunaikan ibadah haji, apalagi dari
keluarga miskin, sehingga bagi keluarga yang sangat sederhana butuh waktu
yang lama untuk menabung hingga tercapai biaya haji yang diperlukan.

Di zaman yang penuh dengan kemajuan ekonomi ini, meskipun tidak
mempunyai dana yang memadai untuk keberangkatan haji, nampaknya tidak
menjadi faktor penghalang lagi. Hal ini bisa diwujudkan melalui salah satu
sistem marketing yang terdapat di PT Arminareka Perdana. Sistem marketing
ini merupakan program solusi untuk pembiayaan haji bagi umat Islam yang
ingin menjalankannya. Melalui program solusi ini, seseorang bisa
berkesempatan dan mendapatkan biaya haji tambahan hanya dengan cara
mendaftar diri menjadi calon jamaah haji di PT Arminareka Perdana dan
mempromosikan kepada masyarakat agar ikut bergabung menjadi calon
jamaah haji di PT Arminareka Perdana. Dengan mempromosikan kepada

masyarakat inilah jamaah yang mempromosikan mendapatkan sejumlah



komisi dari perusahaan.

Untuk mendaftarkan diri menjadi calon jamaah haji atau umrah di PT
Arminareka Perdana, seseorang membayar DP pemberangkatan sebesar
Rp.5.000.000,00 (lima juta rupiah) untuk keberangkatan haji. Sedangkan
untuk keberangkatan umrah membayar administrasi sebesar Rp.3.500.000,00
(tiga juta lima ratus rupiah). Bila telah membayar DP keberangkatan, maka
jama’ah tersebut telah sah menjadi calon jama’ah haji dan umrah di PT
Arminareka Perdana.

Untuk mencukupi biaya selanjutnya maka calon jamaah cukup
mempromosikan kepada jamaah lain untuk ikut bergabung menjadi calon
jamaah haji dan umroh di PT Arminareka Perdana. Komisi yang akan
diterima oleh jamaah yang berhasil mendapatkan satu orang jama’ah calon
jamaah haji yang ikut bergabung maka jamaah yang mempromosikan tersebut
mendapatkan bagi hasil sejumlah Rp. 2.500.000,00 (dua juta lima ratus).
Sedangkan bila mendapat jamaah yang ikut bergabung menjadi calon jamaah
umrah maka jamaah yang mempromosikan mendapatkan dana sejumlah Rp.
1.500.000. (satu juta lima ratus rupiah). Praktek seperti ini berlaku bagi
seluruh jamaah yang telah mendaftar menjadi calon jamaah haji di PT
Arminareka Perdana.’

Selain itu, bila hasil dari mempromosikan satu orang calon jamaah
melahirkan  banyak jamaah-jamaah lainnya, maka jamaah yang

mempromosikan sebelumnya mendapatkan komisi pasangan dan royalti.

*Buku panduan support sistem penyelenggara perjalanan umrah dan haji plus PT
Armineka Perdana.



Komisi pasangan dihargai sebesar Rp. 500.000,00 (lima ratus ribu rupiah),
sedangkan komisi royalti sebesar RP. 1.000.000,00 (satu juta rupiah). Cara
seperti ini, tentunya sangat membantu dalam memperoleh biaya untuk
keberangkatan haji. Sehingga cukup dari hasil mempromosikan kepada
beberapa orang jamaah yang didapatkan maka jama’ah tersebut sudah bisa
mendapatkan biaya untuk keberangkatan haji.

Dengan demikian, program solusi ini merupakan hasil kerja dari
program pemasaran yang diberi hak oleh perusahaan kepada calon jamaah
untuk memasarkan kepada jamaah lain agar ikut bergabung menjadi calon
jamaah haji di PT Arminareka Perdana. Akan tetapi, terdapat kesulitan di
lapangan bahwa penilaian masyarakat yang menganggap sistem pemasaran
(marketing) ini merupakan sistem bisnis Multi Level Marketing (MLM)*.
Dikatakan bisnis Multi Level Marketing karena dalam sistem pemasaran ini
terdapat rekruitmen untuk mendapatkan calon jamaah haji atau umrah yang
baru. Jama’ah yang baru tersebut di amanatkan untuk mencari jamaah yang
baru pula, begitu seterusnya. Hal ini agar terjadinya produktifitas pada sistem
pemasaran yang bertumpu pada pendapatan dari jamaah yang telah
didapatkan.

Mengenai MLM, para Ulama masih berbeda pendapat terhadap

* Multi Level Marketing (MLM) adalah sistem pemasaran yang berjenjang melalui
jaringan distribusi yang dibangun dengan memposisikan pelanggan sekaligus sebagai tenaga
pemasaran. Memposisikan pelanggan sebagai pemasar bersifat Continue (terus menerus).
Sehingga hasil dari pemasaran yang disalurkan oleh pelanggan, akan menciptakan pelanggan baru
yang berposisi sebagai pemasar dan akan menciptakan pelanggan yang baru pula sekaligus sebagai
tenaga pemasaran. Begitu hingga seterusnya. Hasil dari pemasaran atas tenaga yang dikeluarkan
akan mendapat komisi dari perusahaan. Semakin banyak pelanggan yang ia dapatkan yang
melahirkan jaringan distribusi semakin banyak komisi yang akan ia terima dari perusahaan.



kedudukan hukumnya. Sebagian Ulama berpendapat bahwa bisnis MLM
kurang sesuai dengan syariat karena mengandung unsur gimar’.Selain itu
sifat bisnis MLM secara etika bisnis MLM bisa mengotori hati dikerenakan
MLM berorientasi pada profit material saja tanpa memikirkan non material.
Karena beroreintasi kepada profit marerial maka hal itu bisa menimbulkan
kecenderungan untuk merekrut konsumen sebanyak-banyaknya sehingga
seringkali dalam praktek ada upaya secara subjektif yang pada awalnya calon
tidak tertarik, akhirnya dengan segala cara calon bisa terpengaruh untuk ikut
bergabung menjalani usaha tersebut. Selain itu dampak negatif di bisnis
tersebut menjadikan manusia sebagai mesin yang mengeksploitasi hubungan
(networking) yang dimiliki setiap orang.® Namun ada juga sebagian ulama
yang tidak mengharamkannya, selama bisnis tersebut tidak mengandung
unsur garar, penipuan, dan’ pemaksaan: yang bersifat melanggar fikih
muamalat.

Dengan demikian, apabila sistem pembiayaan haji di PT Arminareka
Perdana terdapat persamaan dalam sistem marketing pada bisnis MLM, maka
tentunya akan menjadi problem dalam pendapatan biaya untuk keberangkatan
haji, karena kedudukan MLM itu sendiri masih diperselisihkan kedudukan
hukumnya. Apa lagi haji haruslah ditempuh dengan dana yang halal, tidak
boleh pada dana yang samar-samar (syubhat) apa lagi yang haram, karena bila
dana yang didapatkan dari perkara yang tidak baik maka tentunya akan

berpengaruh pada kemabruran haji itu sendiri. Beranjak dari sini, penulis

® Ibid, gimar adalah seseorang mengeluarkan biaya dalam sebuah transaksi yang ada
kemungkinan dia beruntung dan ada kemungkinan dia merugi.
® Benny Susanto, All about MLM (Yogyakarta : penerbit Andi,2003), him. 65 dan 107.



tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai sistem marketing pada

pembiayaan haji dan umroh di PT Arminareka Perdana tersebut.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana sistem multi level marketing (MLM) untuk pembiayaan haji
dan umrah di PT. Arminareka Perdana Purwokerto?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pembiayaan haji dan umrah
melalui sistem multi level marketing di PT. Arminareka Perdana

Purwokerto?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan 'yang ‘ada ‘maka diketahui tujuan
penelitian yang ingin dicapai adalah :

a. Untuk mengetahui proses terjadinya pembiayaan haji dan umroh
melalui sistem multi level marketing di PT.Arminareka Perdana.

b. Untuk menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap praktek pembiayaan
haji dan umroh melalui sistem multi level marketing di PT Arminareka
Perdana.

2. Adapun kegunaan skripsi ini adalah untuk :
a. Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran terhadap khazanah keilmuan hukum Islam

Khususnya bagi keilmuan syariah.



b. Secara praktis dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi penyusun sendiri dan terkhusus bagi PT Arminareka
Perdana agar akad pada praktek sistem marketingnya untuk pembiayaan
haji dan umrah bisa terhindar dari perkara-perkara yang bertentangan

dengan muamalat.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai perkembangan bisnis dengan memanfaatkan
sistem jaringan atau dengan sistem marketing, sejauh ini memang sudah
cukup banyak tulisan yang bisa dijumpai. Baik pembahasan yang berbentuk
penelitian lapangan maupun secara teoritik keilmuan. Di antaranya tulisan
yang berbentuk penelitian lapangan adalah sebagai berikut.

Darda Aristo dalam skripsinya yang berjudul “Pengaturan Mitra Usaha
PT CNI Dalam Perspektif Hukum Islam” dalam Tulisan ini menyoroti tentang
pengaturan mitra kerja perusahaan MLM CNI.’

Muhammad Yusuf dalam skripsinya yang berjudul “Sistem pembagian
bonus pada Multi Level Marketing (Studi Kritis Hukum Islam pada Tianshi
Group)”. Dalam tulisannya ia menjelaskan pembagian pendapatan yang
diterapkan oleh perusahaan Tianshi berdasarkan kadar kerjanya.®

Fina Anggraeni dalam skripsinya yang berjudul “Bisnis Multi Level

Marketing Di Yogyakarta dalam Perspektif Hukum Islam”. Dalam tulisannya

" Darda Aristo, “Pengaturan Mitra Usaha PT CNI Dalam Perspektif Islam,” Skripsi Strata
satu fakultas syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2004, skripsi tidak di publikasikan.

® Muhammad Yusuf, “Sistem Pembagian Bonus Pada Multi level Marketing (Studi Kritis
Hukum Islam Terhadap Pembagian Bonus Pada Tianshi Group),” Skripsi Strata satu Fakultas
syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarata, skripsi tidak di publikasikan.



ia menyatakan bahwa bisnis multi level marketing dikatakan halal, karena
telah terpenuhinya unsur-unsur jual beli dan mendapat sertifikasi halal dari
MUI (Majlis Ulama Indonesia).’

Adapun penelitian yang berbentuk telaah pustaka di antaranya,
Mugtadirul Aziz dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam
terhadap Bisnis Multi Level Marketing (MLM)”. Dalam tulisannya
menjelaskan mengenai rekruitmen dan akad dalam bisnis tersebut. Secara
rekruitmen ia menjelaskan kurang sesuai dengan hukum Islam karena
melanggar etika bisnis yang hanya berorientasi pada benefit material saja
tanpa memikirkan non material, juga secara akad terdapat unsur penipuan.®

Menyangkut pembahas mengenai pembiayaan haji dan umrah, sejauh
ini penyusun tidak menemukan tulisan yang membahas tentang pembiayaan
haji dan umrah. Apalagi yang pembahasan terkait pada sistem marketing
terhadap pembiayaan haji dan umrah.

Dengan demikian, penelitian yang mengkaji tentang praktek bisnis
Multi Level Marketing terhadap pembiayaan haji dan umrah menurut
pandangan hukum islam di PT Armineka Perdana Purwokerto sejauh ini

belum pernah diangkat.

% Fina Anggraeni, “Bisnis Multi Level Marketing di Yogyakarta Dalam Perspektif
Hukum Islam,” Skripsi Strata satu fakultas syariah Universitas Islam Indonesia 2007, skripsi tidak
di publikasikan.

1% Mugtadhirul Aziz, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Bisnis Multi Level marketing
(MLM),” Skripsi Strata satu fakultas syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011, skripsi
tidak di publikasikan.
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E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terbagi menjadi lima bab,
yang merupakan satu kesatuan alur pemikiran yang menggambarkan proses
penelitian, adalah sebagai berikut :

Bab | merupakan bagian pendahuluan. Terdiri dari Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian
Pustaka, Sistematika Pembahasan.

Bab Il merupakan Landasan teori. Terdiri dari Pengertian ljarah, Dasar
Hukum ljarah, Rukun dan Syarat ljarah, Marketing dalam Islam, Pengertian
Marketing, Konsep Marketing dalam Islam, Strategi Marketing dalam Islam,
Pengertian Multi Level Marketing, Sistem Pemasaran dalam Multi Level
marketing (MLM), Komisi dalam Multi Level Marketing (MLM)

Bab 11l merupakan metode penelitian. Terdiri dari Jenis Penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.

Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Terdiri dari
Sistem Pembiayaan Haji Dan Umrah PT Arminareka Perdana, Profil dan
perkembangan Perusahaan, Sistem Marketing PT Arminareka Perdana,
Prosedur Menjadi Calon Jamaah di PT Arminareka Perdana, Komisi Hasil
Usaha Terhadap Sistem Pembiayaan Haji dan Umrah, Analisis Sistem
Pembiayaan Haji dan Umrah PT Arminareka Perdana, Tinjauan Hukum Islam

tentang Multi Level Marketing (MLM), Tinjauan Hukum Islam tentang Haji
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dan Umrah di PT.Arminareka Perdana Purwokerto.
Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
Selanjutnya dilanjutkan dengan daftar pustaka, yang menjadi referensi
dalam skripsi ini. di akhiri dengan lampiran-lampiran yang berkaitan dengan

objek penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun mengkaji dan menganalisis terhadap sistem
pembiayaan haji dan umrah di PT Arminareka perdana Purwokerto, dapat
ditarik kesimpulan dari pokok masalah pada bab sebelumnya yaitu sebagai
berikut:

1. Pada praktek pembiayaan ini tidak terdapat sisi negatif yang menjadi
keharaman MLM. Karena sah-sah saja menggunakan konsumen sebagai
penyalur langsung terhadap konsumen-konsumen lainnya. Konsumen
selain berposisi sebagai pemakai tetapi ia juga dapat menikmati manfaat
finansial yang berbentuk hadiah-hadiahnya-(reward) yang disediakan oleh
perusahaan. Tentunya ini sejalan lurus dengan nilai-nilai Islam yang
berasas ta’awan (tolong-menolong). Dalam praktek ini, jamaah akan
diberikan komisi oleh PT Arminareka perdana atas jasa penyaluran dan
iklan yang telah dilakukan oleh jamaah dalam memasarkan produk
perusahaan.

2. Pada dasarnya hukum bisnis MLM yang dilakukan oleh PT. Arminareka
Perdana Purwokerto adalah Mubah (boleh), dengan alasan kaidah yang
menyatakan bahwa segala sesuatu itu asalnya boleh. Bisnis MLM yang
dijalankan PT. Arminareka Perdana Purwokerto menggunakan akad
ijarah. PT. Arminareka Perdana Purwokerto menjalankan bisnis ini sudah

memenuhi persyaratan sesuai prosedur, karena sistem pembiayaan haji dan

121
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umrah di PT Arminareka perdana Purwokerto ini tidak terdapat unsur-
unsur yang mengharamkan yang terjadi pada praktek bisnis multi level
marketing (MLM). Obyek Transaksi Riil Berupa Barang dan Jasa Dalam
fatwa DSN-MUI No: 75/DSN-MUI/VI11/2009 tentang penjualan langsung
berjenjang syariah yang menyebutkan bahwa harus ada obyek transaksi
yang jelas baik berupa barang ataupun jasa. Hal tersebut dimaksudkan
agar dalam melakukan bisnis Penjualan Langsung Berjenjang ini terhindar
dari jual beli gharar, maysir, darar, riba, zulm dan money game.
Penggunaan terhadap jasa boleh dilakukan. Selama jasa tersebut tidak
digunakan untuk perbuatan yang melanggar syariah. Terjadinya
keharaman pada praktek bisnis Multi level marketing (MLM), pada
dasarnya karena tidak terpenuhinnya secara nilai terhadap objek akad yang
di transaksikan. Secara nilai, objek akad yang ditransaksiskan pada sistem
pembiayan haji dan umrah di PT Arminareka Perdana sangat tercukupi,
sehingga tidak terdapat unsur gharar yang bisa menyebabkan kerugian

secara nilai terhadap objek yang di transaksikan oleh jamaah.

B. Saran-saran
1. Disarakan kepada PT Arminareka perdana purwokerto untuk menghindari
hal yang menyebabkan pelanggaran dalam etika bisnis. Sehingga yang
menjadi semangat jamaah untuk menjalankan program solusi ini. Tidak
hanya bertumpu pada komisi semata, melainkan untuk menunaikan ibadah
haji dan umrah yang menjadi tujuan, dalam hal ini KANZ sebagai

suporter sistem yang menaungi tidak memberi sikap yang berlebihan
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terhadap pendapatan material yang di dapat, mengalahkan tujuan yang
menjadi program solusi untuk menunaikan ibadah haji dan umrah, karena
dikhawatirkan akan mengotori niat suci dari para jamaah untuk
menunaikan rukun islam yang kelima, maupun menunaikan ibadah umrah.
Untuk menjaga hal ini, tentunya PT Arminareka harus menghindari hal-
hal yang bisa menimbulkan keharaman pada sistem marketing
sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya dan juga harus

memperhatikan syarat-syarat dalam rukun ijarah .
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